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133 1,90 16,34 171 4,086 4,923 1,06 0,06 26,82 57,38 0,04 0,09 0,00 2,95 16,020 3,048 4,763 5,226 1,23 1,60 077

Granite Biotite 1,29 1,84 13,88 3,70 3,069 3,697 159 0,03 27,09 57,97 0,03 0,08 <0.01 2,71 13,608 6,595 4,376 3,925 091 1,64 0,56

[ ASMO0022 | Granite Biotit Fine grain| 0,90 1,29 16,20 0,47 3,901 4,700 0,92 0,06 27,81 59,51 0,01 0,02 <0.01 3,63 15,882 0,838 5,855 4,989 1,36 1,46 0,93

ASM0028 Granit Alkali 2,58 3,69 16,48 1,26 3,711 4,470 1,08 0,07 26,83 57,41 0,01 0,03 0,03 3,38 16,157 2,246 5,447 4,745 1,30 1,59 0,82

ASMO0041 Andesit 137 1,95 17,07 0,52 4,447 5,357 0,89 0,01 21,92 59,73 0,01 0,01 0,01 3,08 16,735 0,927 4,968 5,687 1,45 157 0,92

Granit Biotit 2,01 2,87 16,29 0,67 3,621 4,362 1,00 0,03 27,31 58,42 0,01 0,01 0,04 3,40 15,971 1,194 5,487 4,631 141 1,58 0,89

ASMO50B 11,18 15,99 13,74 6,73 1,03 1,241 3,57 0,16 25,12 53,75 <0.004 | <0.004 131 211 13471 11,99 3397 1317 081 2,86 0,28

1,46 2,09 16,79 1,89 3,996 4,814 097 0,04 27,78 59,44 0,048 0,119 0,020 311 16,461 3,369 5,016 5,110 122 1,63 075

ASMO0057A 1,97 2,82 16,75 1,48 3,748 4,516 1,080 0,05 27,30 58,41 0,023 0,057 0,030 3,416 16,422 2,638 5,510 4,794 1,27 1,59 0,80

ASM0057B 10,38 14,85 13,54 3,53 0,616 0,742 6,480 0,24 17,51 37,47 <0.004_| <0.004 0,700 1,740 13,275 6,292 2,806 0,788 1,34 3,69 036

1,69 2,42 17,26 1,46 4,343 5,232 1,01 0,05 27,19 58,17 0,03 0,07 0,02 3,260 16,922 2,602 5,258 5,554 1,26 157 0,81

Granit Biotit Coarse | 1,75 2,50 16,61 1,50 3,880 4,674 0,970 0,05 21,12 58,03 0111 0,278 0,020 3,224 16,284 2,674 5,200 4,962 1,27 1,60 079

ASM0012 Granit Alkali 1,75 2,51 15,85 1,65 3,442 4,146 0,950 0,07 27,16 58,11 0,007 0,018 0,020 3,423 15,539 2,941 5,521 4,401 121 157 0,77

14 ASM0031 Granit Alkali 1,77 2,53 15,96 1,90 3,592 4,328 1,030 0,05 26,9 57,54 0,009 0,023 0,030 3,045 15,647 3,387 4,911 4,594 121 1,65 0,74

15 ASMO0099 Granit Alkali 147 21 16,38 1,01 3,997 4,815 1,010 0,05 27,32 58,44 0,046 0116 0,010 3,222 16,059 1,800 5,197 5,111 1,33 1,56 085

ASM0093 Granit Biotit Fine 0,48 0,69 12,17 0,12 3,58 431 0,31 0,04 35,52 76,01 <0.005 <0.005 0,02 6,24 11,936 0,211 10,071 4,573 0,80 0,82 0,99

Granit Aplit 073 1,04 12,15 055 371 446 031 010 35,08 75,07 <0.005 | <0.005 001 647 11,909 0,979 10,436 4,736 0,74 0,78 0,94

ASM0095 Andesirt 4,30 6,15 15,79 3,77 1,65 1,98 448 0,12 26,12 55,87 0,07 0,018 0,58 7,09 15,476 6,718 11,440 2,101 0,76 114 0,67

Granit Pegmatit 060 086 12,02 066 351 424 085 0,04 34,25 73,24 <0.005 | <0.005 030 748 11,786 1,168 12,065 4,503 0,66 071 093

Granit Biotit Coarse 0,87 125 11,05 0,19 2,94 3,54 0,61 0,02 35,41 75,82 <0.005 <0.005 0,04 7,08 10,836 0,332 11,414 3,760 0,70 0,71 0,98

Granit Pegmatit 0,74 1,06 11,43 0,23 3,43 413 0,75 0,04 34,69 7431 0,04 0,09 0,06 741 11,211 0,407 11,944 4,386 0,67 0,69 0,98

Mr

Fe203 159,6
Al203 102,0
CaO 56,1
Mgo 40,3
Na20 62,0
K20 94,2
TiO2 79,7
60,1
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku Asam
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Streckeinsen, 1974

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, warna interferensiabu-abu kehitaman, granularitas fanerik
halus, kristanilitas holokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, dengan ukuran kristal 0,05 mm — 8 mm, relasi
equigranular, dengan komposisi mineral kuarsa, K-feldspar (ortoklas, mikroklin), serisit, biotit dan albit.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Ju(r(;r)()l)ah Keterangan Optik Mineral
Kuarsa (Qz) 22% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief sedang,

indeks bias nmin > ne, pleokroisme monokroik, tidak menunjukan adanya
pecahan, bentuk subhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 4°, jenis pemadaman bergelombang, dengan ukuran mineral 1 mm.

Ortoklas (Or) 18% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > Ney, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral,
warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlshad, sudut gelapan 55°,
jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 0,5 - 1,1 mm.

Mikroklin (Mc) 35% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias Nmin < Ney, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral,
warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlsbad, sudut gelapan 44°,
jenis pemadaman miring, dengan ukuran mineral 6 — 8 mm.

Serisit (Se) 10% Warna absorbsi colorless, bentuk mineral subhedral-anhedral, tidak menunjukkan
adanya belahan dan pecahan, warna interferensi abu-abu, dengan ukuran mineral
4,5 mm -6 mm.

Biotit (Bt) 5% Warna absorbsi coklat muda, belahan satu arah, intensitas rendah, relief sedang,
indeks bias nmin > nep, pleokroisme monokroik, pecahan even — uneven, bentuk
subhedral-anhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada,
sudut gelapan 47°, jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 0,05 — 0,025
mm.

Albit (Ab) 10% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah,
indeks bias nmin > Nep, bentuk subhedral, kembaran albit, sudut gelapan 13°, jenis
pemadaman miring, dengan ukuran mineral 0,5 mm.

Nama Batuan : Syeno-granite (Streckeinsen, 1974)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku Asam

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Streckeinsen, 1974

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, warna interferensiabu-abu kecoklatan, granularitas
faneritik, kristanilitas holokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, dengan ukuran kristal 0,025 mm —9 mm, relasi
equigranular, dengan komposisi mineral kuarsa, biotit, hornblenda, plagioklas, K-feldspar (anorthoclase, microcline)
dan serisit

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral JLE[;OI;‘h Keterangan Optik Mineral
Kuarsa (Qz) 40% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief sedang,

indeks bias Nnmin > N, pleokroisme monokroik, pecahan unveven bentuk
subhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 2°, jenis
pemadaman bergelombang, dengan ukuran mineral 3 —5 mm.

Anortoklas (Ano) 33% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, relief rendah, indeks bias Nmin < Nep,
pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk anhedral, warna interferensi abu-
abu, kembaran polysyntethic, sudut gelapan 11°, jenis gelapan miring, dengan
ukuran mineral 0,5 - 2 mm.

Biotit (Bt) 10% Warna absorbsi coklat muda, belahan satu arah, intensitas rendah, relief sedang,
indeks bias nmin > Ney, pleokroisme monokroik, pecahan even — uneven, bentuk
subhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 43°, jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 0,5 - 1 mm.

Serisit (Se) 1% Warna absorbsi colorless, bentuk mineral subhedral-anhedral, tidak menunjukkan
adanya belahan dan pecahan, warna interferensi abu-abu, dengan ukuran mineral
1-25mm.

Hornblenda (Hb) 1% Warna absorbsi hijau kecoklatan, belahan dua arah tegak lurus, pecahan uneven,

intensitas sedang, relief tinggi, indeks bias Nmin > Ney, pleokroisme monokroik,
bentuk mineral anhedral, warna interferensi hijau muda, ukuran mineral 1 — 2
mm.

Plagioklas (PI) 10% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > Nep, pleokroisme dwikroik, bentuk subhedral, warna interferensi
abu-abu, kembaran albit, sudut gelapan 42°, jenis gelapan miring, dengan ukuran
mineral 0,75 — 3,5 mm.




Mikroklin (Mc)

5%

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin < Nep, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk anhedral,
warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlsbad, sudut gelapan 44°,
jenis pemadaman miring, dengan ukuran mineral 1 — 1,5 mm.

Nama Batuan : Syeno Granite (Streckeinsen, 1974)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku Asam

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Streckeisen, 1974

Deskripsi Mikroskopis

Warna absorpsi colorless — coklat; warna interferensiabu-abu, kristalinitas holokristalin; granularitas fanerokristalin
halus - sedang; bentuk kristal subhedral - euhedral; ukuran kristal 0,1 mm — 3 mm; relasi inequigranular; disusun oleh
mineral primer kuarsa, K-felspar (ortoklas), albit, plagioklas, anorthoklas, serisit

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral J”(LDO')‘"*‘ Keterangan Optik Mineral
Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
o indeks bias nmin > Nep, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-
Kuarsa (Q2) 12% euhedral, warna interferensi ungu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 4°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,1mm - 2 mm
Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
Orthoklas (Or) 250 indeks bias nmin > nep, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral,

warna interferensi abu-abu terang, kembaran carlsbad, sudut gelapan 56°, jenis
gelapan paralel, dengan ukuran mineral 0,5 mm - 3 mm

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah,
Albit (Ab) 19% indeks bias nmin > ey, pecahan tidak ada, bentuk subhedral, kembaran albit, sudut
gelapan 17°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1,5 mm

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin < Ne,, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk
subhedral-anhedral, warna interferensi abu-abu - coklat, kembaran carlsbad,
sudut gelapan 15°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1 - 2 mm

Plagioklas (PI) 26%

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah,
indeks bias nmin < ne,, pleokroisme monokroik, pecahan tidak-ada, bentuk
anhedral, warna interferensi abu-abu, kembaran polysyntethic, sudut gelapan 12°,
jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1 mm

Anorthoklas (Ano) 10%

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas rendah, relief rendah,
indeks bias nmin > Ny, pecahan tidak ada, warna interferensi abu-abu, bentuk
subhedral-anhedral, sudut gelapan 60°, jenis gelapan paralel, dengan ukuran
mineral 2,5 mm

Serisit (Se) 8%

Nama Batuan : Quartz Monzonite (Streckeisen, 1974)
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Tipe Batuan : Batuan Beku Asam
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Streckeinsen, 1974

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, warna interferensiabu-abu kehitaman, granularitas
faneritik, kristanilitas holokristalin, bentuk mineral anhedral-euhedral, dengan ukuran kristal 0,5 mm — 6 mm, relasi
equigranular, dengan komposisi mineral kuarsa, K-feldspar (ortoklas, mikroklin, anortoklas), biotit dan plagioklas.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Ju(rc;r)ol)ah Keterangan Optik Mineral
Kuarsa (Qz) 35% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief sedang,

indeks bias nmin > Ney, pleokroisme monokroik, tidak memiliki pecahan, bentuk
subhedral-euhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan
4°, jenis pemadaman bergelombang, dengan ukuran mineral 0,5 - 1,5 mm.

Ortoklas (Or) 20% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias Nmin > Ney, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral,
warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlsbad, sudut gelapan 55°,
jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 0,5 — 2 mm.

Anortoklas (Ano) 10% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, relief rendah, indeks bias Nmin < Ncp,
pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk anhedral, warna interferensi abu-
abu, kembaran polysyntethic, sudut gelapan 13°, jenis gelapan miring, dengan
ukuran mineral 1,25 - 2 mm.

Mikroklin (Mc) 5% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin < nep, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk anhedral,
warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlsbad, sudut gelapan 44°,
jenis pemadaman miring, dengan ukuran mineral 1,5 mm.

Biotit (Bt) 8% Warna absorbsi coklat muda, belahan satu arah, intensitas rendah, relief sedang,
indeks bias Nmin > Nney, pleokroisme monokroik, pecahan even — uneven, bentuk
subhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 43°, jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 0,5 - 1 mm.

Plagioklas (PI) 20% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > Nep, pleokroisme dwikroik, bentuk subhedral, warna interferensi
abu-abu, kembaran albit, sudut gelapan 41°, jenis gelapan miring, dengan ukuran
mineral 0,5 — 6 mm.




Amphibole (Amp)

2%

Warna absorbsi hijau kecoklatan, belahan dua arah tegak lurus, pecahan uneven,
intensitas sedang, relief tinggi, indeks bias Nmin > Ney, pleokroisme monokroik,
bentuk mineral subhedral, warna interferensi hijau muda, ukuran mineral 1 — 2,5
mm.

Nama Batuan : Quartz Monzonite (Streickesen, 1973)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku Asam

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Streickesen, 1974

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warnha absorbsi colorless, warna interferensiabu-abu kecoklatan, granularitas
faneritik, kristanilitas holokristalin, bentuk mineral anhedral-euhedral, dengan ukuran kristal 0,5 mm — 6 mm, relasi
aquigranular, dengan komposisi mineral kuarsa, biotit, hornblenda, plagioklas, mikroklin, anortoklas, ortoklas

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral ‘]u([;()lfh Keterangan Optik Mineral
Kuarsa (Qz) 22% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief sedang,

indeks bias nmin > Ney, pleokroisme monokroik, tidak memiliki pecahan, bentuk
subhedral-euhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan
4°, jenis pemadaman bergelombang, dengan ukuran mineral 0,5 - 1,5 mm.

Anortoklas (Ano) 15% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, relief rendah, indeks bias Nmin < Ncp,
pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk subhedral, warna interferensi abu-
abu, kembaran polysyntethic, sudut gelapan 11°, jenis gelapan miring, dengan
ukuran mineral 3—5 mm.

Plagioklas (PI) 30% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > Ney, pleokroisme dwikroik, bentuk subhedral, warna interferensi
abu-abu, kembaran carlsbad-albit, sudut gelapan 44°, jenis gelapan miring,
dengan ukuran mineral 1,1 -2 mm.

Mikroklin (Mc) 10% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin < Nep, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral,
warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlshad-albit, sudut gelapan
41°, jenis pemadaman miring, dengan ukuran mineral 0,7 — 1 mm.

Ortoklas (Or) 21% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > nep, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral,
warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlsbad, sudut gelapan 55°,
jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 3 - 6 mm.

Biotit (Bt) 1% Warna absorbsi coklat muda, belahan satu arah, intensitas rendah, relief sedang,
indeks bias nmin > nep, pleokroisme monokroik, pecahan even — uneven, bentuk
subhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 44°, jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 0,5 — 1,2 mm.




Hornblenda (Hb)

1%

Warna absorbsi hijau kecoklatan, belahan dua arah tegak lurus, pecahan uneven,
intensitas sedang, relief tinggi, indeks bias Nmin > Ney, pleokroisme monokroik,
bentuk mineral subhedral, warna interferensi hijau muda, ukuran mineral 1 — 1,5
mm.

Nama Batuan : Monzo-granite (Streickesen, 1974)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku Asam

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Streckeisen, 1974

Deskripsi Mikroskopis

Warna absorpsi colorless — coklat; warna interferensiabu-abu, kristalinitas holokristalin; granularitas fanerokristalin
kasar; bentuk kristal subhedral - euhedral; ukuran kristal 1 mm — 6 mm; relasi inequigranular; disusun oleh mineral
primer kuarsa, K-felspar (ortoklas, mikroklin), anorthoklas, albit, hornblenda, biotit, olivin

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > ncy, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-
euhedral, warna interferensi ungu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 4°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 1 mm — 1,3 mm

Kuarsa (Qz) 6%

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin < Ne, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk
subhedral-anhedral, warna interferensi abu-abu - coklat, kembaran tidak ada,
sudut gelapan 15°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1 —2 mm

Mikroklin (Mc) 23%

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > Ny, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral,
warna interferensi abu-abu terang, kembaran carlsbad, sudut gelapan 56°, jenis
gelapan paralel, dengan ukuran mineral 2 — 5 mm

Orthoklas (Or) 15%

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah,
indeks bias nmin < ne,, pleokroisme monokroik, pecahan tidak-ada, bentuk
anhedral, warna interferensi abu-abu, kembaran polysyntethic, sudut gelapan 12°,
jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 5 mm

Anorthoklas (Ano) 21%

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah,
Albit (Ab) 14% indeks bias nmin > Nep, pecahan tidak ada, bentuk subhedral, kembaran albit, sudut
gelapan 15°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 3 mm

Warna absorbsi coklat, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief sedang, indeks
bias Nmin > ney, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

10t1 0,
Biotit (Bt) % anhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut gelapan
48°, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 0,5—-1 mm :
Warna absorbsi coklat tua, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
Homblenda (Hb) 8% indeks bias nmin > Nep, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut gelapan
70°, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 1 —2 mm




Olivin (Ol)

6%

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief tinggi, indeks
bias Nmin > ne,, pleokroisme dwikroik, pecahan uneven, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi keunguan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 50°,
jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 2 mm

Nama Batuan : Quartz Syenite (Streckeisen, 1974)
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Tipe Batuan : Batuan Beku Asam

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Streckeisen, 1974

Deskripsi Mikroskopis

Sayatan tipis batuan ; warna absorpsi colorless; warna interferensiabu-abu; kristalinitas holokristalin; granularitas
fanerokristalin sedang; bentuk kristal subhedral - anhedral; ukuran kristal 1 — 4 mm; relasi inequigranular; disusun oleh
mineral primer kuarsa, K-felspar (ortoklas, mikroklin), albit, klinopiroksin.

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > Nep, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi ungu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 4°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 1 mm — 2 mm

Kuarsa (Qz) 20%

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin < ne, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk
subhedral-anhedral, warna interferensi abu-abu - coklat, kembaran tidak ada,
sudut gelapan 15°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1,5 - 2 mm

Mikroklin (Mc) 18%

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > Ny, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral,
warna interferensi abu-abu terang, kembaran carlsbad, sudut gelapan 56°, jenis
gelapan paralel, dengan ukuran mineral 1 — 3 mm

Orthoklas (Or) 32%

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah,
indeks bias nmin > Nep, pecahan tidak ada, bentuk subhedral, kembaran albit, sudut

i 0,
Albit (Ab) 27% gelapan 15°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 2 mm

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief tinggi, indeks
bias nmin < Ny, pleokroisme dwikroik, pecahan even-uneven, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi biru keunguan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
40°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 4 mm

Clinopiroksin (Cpx) 3%

Nama Batuan : Granite (Streckeisen, 1974)
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku Asam

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Streckeisen, 1974

Deskripsi Mikroskopis

Warna absorpsi colorless — hijau; warna interferensiabu-abu; kristalinitas holokristalin; granularitas fanerokristalin
sedang; bentuk kristal subhedral-anhedral; ukuran kristal 1 — 6 mm; relasi inequigranular; disusun oleh mineral primer
kuarsa, K-felspar (ortoklas), plagioklas, biotit

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral J“(’g/‘o';’"h Keterangan Optik Mineral
Kuarsa (Qz) 22% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,

indeks bias Nmin > New, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi ungu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 4°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 1 mm

Plagioklas (PI) 33% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin < ne, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk
subhedral-anhedral, warna interferensi abu-abu - coklat, kembaran carlsbad,
sudut gelapan 15°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1 - 3 mm

Orthoklas (Or) 37% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > Nep, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral,
warna interferensi abu-abu terang, kembaran carlsbad, sudut gelapan 56°, jenis
gelapan paralel, dengan ukuran mineral 2 — 6 mm

Biotit (Bt) 8% Warna absorbsi hijau, belahan satu arah, intensitas rendah, relief sedang, indeks
bias Nmin > ney, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi hijau kebiruan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
48°, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 3 mm

Nama Batuan : Monzo- Granite (Streckeisen, 1974)
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Tipe Batuan : Batuan Beku Asam
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Klasifikasi Streckeisen, 1974

Deskripsi Mikroskopis

Warna absorpsi colorless — coklat; warna interferensiabu-abu, kristalinitas holokristalin; granularitas fanerokristalin
sedang; bentuk kristal subhedral - euhedral; ukuran kristal 1 mm — 6 mm; relasi inequigranular; disusun oleh mineral
primer kuarsa, K-felspar (ortoklas, mikroklin), albit, hornblend, biotit, dan serisit

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral J“(’g/‘o';”‘h Keterangan Optik Mineral
Kuarsa (Qz) 4% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah,

indeks bias Nmin > New, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-
euhedral, warna interferensi ungu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 4°, jenis
gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,5 mm

Mikroklin (Mc) 35% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin < ne, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk
subhedral-anhedral, warna interferensi abu-abu - coklat, kembaran tidak ada,
sudut gelapan 15°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 6 mm

Orthoklas (Or) 15% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > Nep, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral,
warna interferensi abu-abu terang, kembaran carlsbad, sudut gelapan 56°, jenis
gelapan paralel, dengan ukuran mineral 1 mm

Albit (Ab) 32% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah,
indeks bias nmin > nep, pecahan tidak ada, bentuk subhedral, kembaran albit, sudut
gelapan 17°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1,5 mm

Biotit (Bt) 4% Warna absorbsi coklat, belahan satu arah, intensitas rendah, relief sedang, indeks
bias Nmin > ney, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi hijau kebiruan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
48°, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 3 mm

Hornblend (Hb) 3% Warna absorbsi coklat tua, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nmin > ncy, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-
euhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut gelapan
80°, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 2 mm

Serisit (Ser) 7% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas rendah, relief rendah,
indeks bias nmin > N, pecahan tidak ada, warna interferensi abu-abu, bentuk
subhedral-anhedral, sudut gelapan 60°, gelapan paralel, ukuran mineral 2,5 mm




Nama Batuan : Monzonite (Streckeisen, 1974)




PLOT DIAGRAM Q-A-P

SYMBOLOGY |SAMPLE ID STATION ID Q (%) | A(%) | P(%) LITHOLOGY
L] ISPT_24_0004 ASM0099 22 53 10 Syeno Granite
[] ISMN_24_0013 22 46 30 [Monzo Granite
| | ISPT_24_0005 40 38 10  |Syeno Granite
L] ISPT_24_0008 ASM0022 12 35 45 Quartz Monzonite
|| ISPT_24_0009 35 35 20 [Monzo Granite
|| ISPT_24_ 0017 6 59 14  |Quartz Syenite
[ | ISPT_24_0019 ASMO0093 20 50 27 Granite
] ISPT_24_0020 22 37 33 Monzo Granite
[ ] ISPT_24_0021 ASMO0057A 4 50 32 Monzonite
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